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Abstract

This study analyzes the effect of channel shape, width, and depth on the water discharge in
trapezoidal and rectangular channels. The trapezoidal channel has a surface width of 6.5 meters,
a base width of 5.32 meters, and varying depths from 0.225 meters to 0.605 meters. The observed
discharge rates were 0.92 m3/s, 1.12 m3/s, and 3.27 m?/s at different sections. The rectangular
channel, with a base and surface width of 0.74 meters and a depth of 0.255 meters, generated a
discharge of 0.026 m3/s. The results suggest that both the shape of the channel and the dimensions
of the channel significantly influence the discharge rate, with trapezoidal channels being more
efficient in handling larger discharges due to their larger cross-sectional area.

Keywords: Water discharge, Trapezoidal channel, Rectangular channel, Channel width, Channel
depth

Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh bentuk saluran, lebar, dan kedalaman terhadap debit air pada
saluran trapesium dan persegi. Saluran trapesium memiliki lebar permukaan 6,5 meter, lebar dasar
5,32 meter, dan kedalaman yang bervariasi antara 0,225 meter hingga 0,605 meter pada tiga
bagian yang berbeda. Debit rata-rata yang diamati adalah 0,92 md/s, 1,12 md/s, dan 3,27 m3/s.
Saluran persegi, dengan lebar dasar dan permukaan 0,74 meter dan kedalaman 0,255 meter,
menghasilkan debit sebesar 0,026 m3/s. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik bentuk
saluran maupun dimensi saluran, seperti lebar dan kedalaman, berpengaruh signifikan terhadap
besarnya debit air, dengan saluran trapesium lebih efisien dalam mengalirkan air berkat luas
penampang yang lebih besar.

Kata Kunci: Debit air, Saluran trapesium, Saluran persegi, Lebar saluran, Kedalaman saluran

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan air yang efektif memerlukan pemahaman tentang bagaimana berbagai
faktor, seperti bentuk saluran, lebar, dan kedalaman, mempengaruhi debit air dalam
saluran terbuka. Saluran dengan bentuk tertentu, misalnya trapesium atau persegi,
memiliki kapasitas yang berbeda dalam mengalirkan air. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur dan menganalisis debit air pada saluran trapesium dan persegi, serta melihat

bagaimana faktor lebar dan kedalaman saluran berperan dalam menentukan kapasitas
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debit. Debit air pada saluran ini sangat penting untuk efisiensi air pada proses irigasi.
rekayasa teknis untuk penyediaaan dan pengaturan air dalam menunjang proses produksi
pertanian, dari sumber air ke daerah yang memerlukan serta mendistribusikan secara

teknis dan sistematis [1].

Pada saluran trapesium, lebar permukaan dan kedalaman yang lebih bervariasi
memungkinkan saluran ini untuk menampung dan mengalirkan lebih banyak air
dibandingkan saluran persegi. Sebagai contoh, studi yang dilakukan [2] menunjukkan
bahwa kedalaman dan lebar saluran berpengaruh besar terhadap laju aliran air dalam
sistem drainase. Semakin dangkal sungai, debit aliran semakin kecil. Sedangkan semakin
besar ketinggian sungai, semakin tinggi pula debit aliran sungai yang terjadi [3]. Dalam
penelitian ini, kedua faktor tersebut akan dianalisis untuk saluran dengan dua bentuk yang

berbeda dan kedalaman yang berbeda.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di saluran trapesium dan persegi untuk mengukur debit air
yang dihasilkan. Langkah-langkah pengukuran dilakukan dengan mencatat kedalaman air

pada beberapa bagian saluran dan menghitung debit berdasarkan rumus berikut:

Q=A-v Q)
Di mana:
e Q = Debit air (m3/s)
e A = Luas penampang saluran (m?2)
o V = Kecepatan aliran air (m/s)

Saluran Trapesium

Saluran trapesium yang diukur memiliki lebar permukaan 6,5 meter, lebar dasar 5,32
meter, dan kedalaman yang bervariasi pada tiga bagian:

« Bagian timur: Kedalaman 0,225 meter, debit air 0,92 m3/s

o Bagian tengah: Kedalaman 0,23 meter, debit air 1,12 m3/s

o Bagian barat: Kedalaman 0,605 meter, debit air 3,27 m3/s
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Saluran Persegi

Saluran persegi yang diukur memiliki lebar dasar dan permukaan 0,74 meter, dengan
kedalaman 0,255 meter. Debit yang dihasilkan adalah 0,02403 m?/s ,0,02796 m?3/s , dan
0,02645 md¥/s dengan rata debit 0,026 m3/s. Pengukuran kedalaman dilakukan
menggunakan alat ukur kedalaman air, sementara kecepatan air diukur dengan

menggunakan alat pengukuran manual dengan botol plastik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil pengukuran adalah sebagai berikut

Tabel 1. Hasil Pengukuran Debit Air pada Saluran Trapesium dan Persegi

Bagian Kedalaman Lebar Debit Air Jenis
Saluran (m) Saluran (m) (mé3/s) Saluran
SL Timur 0,225 6,5 0,92 Trapesium
SL Tengah 0,23 6,5 1,12 Trapesium
SL Barat 0,605 6,5 3,27 Trapesium
SK1 0,255 0,74 0,02403 Persegi
SK 2 0,255 0,74 0,02796 Persegi
SK 3 0,255 0,74 0,0026 Persegi
Keterangan

SL: Saluran Lebar
SK: Saluran Kecil

Debit Air pada Saluran Kecil(SK) dan
Saluran Besar (BU, BT, BS)

3,27)871728

1 0,922598%63
0 0,02402804 0;027955556 92026453271
SK1/BU SK2/BT SK3/BS
== Debit Air saliran Kecil(m3/s) == Debit Air Saluran Besar(m?3/s)

Gambar 1. Perbandingan Debit Air pada Saluran Besar Berbentuk Trapesium Dan Saluran
Kecil Berbentuk Persegi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa debit air pada saluran trapesium meningkat

seiring dengan bertambahnya kedalaman. Pada saluran trapesium, debit air meningkat
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seiring dengan bertambahnya kedalaman. Secara khusus, bagian barat saluran trapesium
yang memiliki kedalaman terbesar (0,605 meter) menghasilkan debit air tertinggi, yaitu
3,27 md/s. Sebaliknya, pada saluran persegi, meskipun kedalamannya cukup (0,255
meter), debit air yang dihasilkan sangat kecil, hanya 0,026 m3/s, karena lebar saluran yang
terbatas (0,74 meter).

Saluran trapesium, dengan lebar permukaan yang lebih besar dan kedalaman yang
bervariasi, memiliki kapasitas aliran yang jauh lebih besar. Luas penampang yang lebih
besar memungkinkan aliran air yang lebih besar pula, sehingga saluran ini lebih efisien
dalam mengalirkan air. Di sisi lain, saluran persegi meskipun memiliki kedalaman yang
cukup (0,255 meter), namun lebar saluran yang terbatas mengurangi kapasitas aliran,

sehingga debit air yang dihasilkan jauh lebih kecil.

Faktor Kedalaman

Kedalaman saluran adalah faktor utama yang mempengaruhi kapasitas aliran. Pada
saluran trapesium, kedalaman bervariasi di sepanjang saluran. Bagian barat yang lebih
dalam memungkinkan volume air yang lebih besar untuk mengalir dalam satu waktu,
meningkatkan debit air. Hal ini dikarenakan kedalaman yang lebih besar meningkatkan
luas penampang aliran, yang langsung berpengaruh pada volume air yang dapat mengalir
melalui saluran dalam satuan waktu. Sebaliknya, bagian dengan kedalaman lebih dangkal
(seperti bagian timur dan tengah) menghasilkan debit yang lebih rendah, meskipun

saluran trapesium secara keseluruhan lebih efisien dibandingkan saluran persegi.
Faktor Lebar Saluran

Lebar saluran juga memainkan peran penting dalam menentukan debit air. Saluran
trapesium, yang memiliki lebar permukaan 6,5 meter, jauh lebih besar daripada saluran
persegi yang hanya memiliki lebar 0,74 meter. Saluran dengan lebar yang lebih besar
memiliki kapasitas untuk menampung lebih banyak air pada kedalaman tertentu, sehingga
meningkatkan volume debit air yang dapat mengalir. Semakin besar kemiringan dasar
saluran maka semakin besar distribusi kecepatan aliran diatas ambang, distribusi

kecepatan aliran hilirnya dan debit aliran terukurnya pada setiap variasi ambang lebar [4].
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Saluran persegi yang lebih kecil memiliki penampang yang terbatas, yang membatasi
kapasitas aliran air dan menghasilkan debit yang lebih rendah meskipun kedalamannya

lebih besar dibandingkan dengan beberapa bagian saluran trapesium.
Faktor Tanaman dan Vegetasi Sekitar Sungai

Selain faktor kedalaman dan lebar saluran, faktor lain yang dapat mempengaruhi
debit air adalah keberadaan vegetasi di sekitar saluran. Tanaman atau vegetasi di
sepanjang tepi sungai dapat mempengaruhi aliran air dengan cara memperlambat laju
aliran dan mengurangi erosi tepi saluran. Tanaman yang tumbuh di tepi saluran dapat
meningkatkan penyerapan air ke dalam tanah, mengurangi kecepatan aliran permukaan,
dan meningkatkan infiltrasi. Hal ini dapat berpengaruh terhadap pengukuran debit air
yang tercatat, karena beberapa air mungkin terserap oleh tanah atau tertahan oleh akar
tanaman, mengurangi jumlah air yang mengalir melalui saluran pada saat pengukuran.
Oleh karena itu, meskipun pengukuran dilakukan pada saluran terbuka, keberadaan
tanaman di sepanjang sungai bisa menurunkan debit air yang terukur. Tanaman juga dapat
memperbaiki kualitas aliran air dengan mengurangi sedimentasi dan kontaminasi di

dalam saluran.
Pengaruh Tanaman Terhadap Aliran Air

Vegetasi yang ada di sekitar sungai baik berupa pohon, semak, perdu dan herba
disebut dengan vegetasi riparian. Vegetasi riparian ini dapat mempengaruhi
perkembangan ekosistem sungai [5]. Vegetasi yang terletak di sekitar saluran, baik itu
semak-semak, pohon, atau tanaman rerumputan, berperan penting dalam mengontrol
aliran air di sungai. Vegetasi ini dapat mengurangi laju aliran air yang bergerak melalui
saluran dengan meningkatkan gesekan antara aliran air dan permukaan tumbuhan.
Penyerapan air oleh tanaman juga dapat mengurangi volume air yang mengalir di
permukaan, meskipun hal ini dapat bermanfaat dalam mengurangi potensi banjir. Selain
itu, akar tanaman dapat menstabilkan tepi saluran dan mencegah erosi, yang pada
gilirannya meningkatkan daya tahan saluran dan efisiensi pengaliran air dalam jangka

panjang.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kedalaman dan lebar saluran sangat
mempengaruhi debit air yang dihasilkan. Saluran trapesium, dengan lebar permukaan
yang lebih besar dan kedalaman yang lebih bervariasi, memiliki kapasitas debit yang lebih
besar dibandingkan dengan saluran persegi. Kedalaman yang lebih besar pada saluran
trapesium, terutama di bagian barat, meningkatkan kapasitas aliran dan menghasilkan

debit air yang lebih tinggi.

Selain itu, faktor vegetasi di sekitar saluran juga berpengaruh terhadap debit air yang
terukur. Vegetasi yang tumbuh di sepanjang tepi saluran dapat mengurangi kecepatan
aliran air dan meningkatkan infiltrasi, yang dapat menurunkan debit yang terukur di
saluran. Oleh karena itu, desain saluran harus mempertimbangkan faktor-faktor tersebut
untuk meningkatkan efisiensi pengaliran air dan mengurangi dampak negatif dari erosi

dan sedimentasi.

Saluran trapesium lebih disarankan untuk digunakan dalam pengelolaan air, terutama
pada saluran irigasi atau drainase yang membutuhkan kapasitas aliran besar. Di sisi lain,
saluran persegi dapat lebih efisien pada skala yang lebih kecil atau dalam kondisi di mana
ruang terbatas, namun kapasitas alirannya sangat terbatas jika dibandingkan dengan

saluran trapesium
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